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ABSTRACT Accepted:
This study aims to empirically prove the effect of default debt, opinion shopping, and managerial MARET 2023

ownership on going concern audit opinions. The independent variables used in this study are Debt

default, Opinion shopping, and Managerial Ownership while the dependent variable is Going

concern Audit Opinion. This research was conducted at Transportation Sector companies Listed on

the Indonesia Stock Exchange in 2017-2021. The research method used is a quantitative method.

The type of data used is secondary data in the form of annual published reports of companies listed

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for 2017-2021. Samples were collected by purposive

sampling method. Data processing uses Eviews version 12 by collecting related data. The number of

samples studied is 50 observational data from 10 sample companies. The results of this study indicate

that debt default, opinion shopping and managerial ownership have a simultaneous effect on going

concern audit opinions. Variable debt default and opinion shopping partially have no effect on going-

concern audit opinion, while managerial ownership partially has a significant effect on going-concern

audit opinion
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh default debt,
opinion shopping, dan kepemilikan manajerial terhadap opini audit going concern.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt default, Opinion
shopping, dan Kepemilikan Manajerial sedangkan variabel dependennya adalah Opini
Audit Going Concern. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Sektor Transportasi
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder
berupa laporan publikasi tahunan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Sampel dikumpulkan dengan metode purposive
sampling. Pengolahan data menggunakan Eviews versi 12 dengan mengumpulkan data-
data terkait. Jumlah sampel yang diteliti adalah 50 data observasi dari 10 perusahaan
sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt default, opinion shopping dan
kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan terhadap opini audit going concern.
Variabel debt default dan opinion shopping secara parsial tidak berpengaruh terhadap
opini audit going-concern, sedangkan kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going-concern

Kata Kunci: opini going concern, debt default, opini shopping, kepemilikan manajerial
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tidak pasti, investor mengharapkan auditor memberikan sebuah peringatan ke
perusahaan. Ketidakpastian ekonomi membuat para investor khawatir akan
kelangsungan hidup perusahaan. Oleh karena itu, investor berharap agar auditor
memberikan informasi terkait kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Arifin, 2021)

Dalam hubungannya dengan going concern, auditor mengevaluasi kemampuan
perusahaan untuk melanjutkan kelangsungan hidup dalam jangka waktu satu tahun
setelah tanggal laporan keuangan telah diaudit, dan seorang auditor memiliki tanggung
jawab untuk menilai apakah terdapat keraguan terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam peroide waktu tidak lebih dari satu
tahun sejak tanggal laporan setelah diaudit (Gita, Dwi, Ryando, 2018)

Going concern juga merupakan dalil yang mengasumsikan bahwa sebuah entitas tidak
diharapkan akan dilikuidasi di masa depan atau bahwa entitas tersebut akan berlanjut
sampai periode yang tidak apat ditentukan. Opini audit going concern merupakan asumsi
dasar yang sangat diperlukan, karena opini tersebut sangat bermanfaat bagi pengguna
laporan keuangan guna memutuskan investasi yang tepat. Sehingga saat seseorang
investor akan menanam investasi, investor tersebut juga harus memahami keadaan
finansial perusahaan tersebut, khususnya berkaitan dengan kelangsungan aktivitas
perusahaan. Kondisi ini yang akan menyebabkan auditor memiliki tanggung jawab guna
menghasilkan opini audit going concern yang sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya
(Sofyan, Askandar, & Mahsuni, 2019).

Penentuan opini going concern bukanlah hal yang mudah bagi seorang auditor.
Penyebabnya antara lain karena auditor harus bergesekan dengan aspek moral dan etika
untuk memprediksi kelangsungan hidup perusahaan. Timbulnya masalah yang lebih
besar akibat dari adanya kesalahahan pemberian opini akan menjadi tanggung jawab
auditor sebagai pihak yang memberikan pendapat atas kewajaran kondisi perusahaan.

Menurut Astari dan Latrini (2017) Pemberian opini modifikasi going concern oleh
auditor merupakan dampak keraguan perusahaan untuk dapat melakukan kelangsungan
usahanya. Opini ini merupakan bad news bagi pemakai laporan keuangan. Memprediksi
kelangsungan hidup perusahaan merupakan hal yang sulit, sehingga menyebabkan
banyak auditor yang mengalami dilema moral dan etika dalam memberikan opini audit
going concern. Terdapat beberapa penyebab, yang pertama adalah self-fullfing propechy
(prediksi secara langsung atau tidak langsung) yang dikhawatirkan apabila auditor
memberikan opini going concern akan membuat kebangkrutan perusahaan menjadi lebih
cepat, karena menyebabkan banyaknya investor yang membatalkan investasinya atau
kreditor yang menarik dananya. Meskipun demikian, opini audit going concern tetap harus
diungkapkan, dengan harapan dapat dilakukan pencegahan kebangkrutan dan
percepatan usaha penyelamatan perusahaan yang bermasalah. Penyebab yang kedua
adalah tidak terdapatnya suatu prosedur dalam penetapan status going concern yang
terstruktur.

Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori keagenan yang dicetuskan oleh
Jansen & Meckling, dimana menggambarkan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak,
dimana pemilik perusahaan (principal) memerintahkan pihak lain atau manager (agent)
untuk melakukan sejumlah pekerjaan atas nama prinsipal, yang melibatkan
pendelegasian kepada agen dari beberapa otoritas pembuatan keputusan. Yang dimaksud
dengan prinsipal adalah pemegang saham. Pihak manajemen sebagai pengelola
perusahaanharus bertanggung jawab kepada pemilik modal karena pemilik modal telah
memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengambil keputusan yang terbaik
demi kemajuan perusahaan yang dikelolanya, (Irawati & Sari, 2021)

Keterkaitan teori agensi dengan opini audit going concern yaitu, agen bertugas
menjalankan perusahaan dan menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan ini
menunjukkan kondisi perusahaan. Dalam hal ini, agen bisa menjadi pihak yang bisa
dianggap mampu memanipulasi laporan keuangan. Karena itu, auditor dianggap pihak
yang mampu melakukan tugas untuk menengahi principal dan agent dalam melakukan
monitoring kinerja manajemen dalam hal laporan keuangan. Auditor juga memberikan



jasa untuk menilai atas kewajaran laporan keuangan perusahaan yang dibuat oleh agen,
dengan hasil akhir adalah opini audit. Opini yang dikeluarkan auditor ini haruslah
berkualitas yang ditunjukan dengan semakin objektif dan transparannya informasi
keuangan perusahaan.

Asumsi going concern merupakan suatu asumsi yang digunakan dalam menyusun
laporan keuangan suatu entitas ekonomi. Asumsi ini mengharuskan entitas secara
operasional dan keuangan mampu untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya atau
going concern. Jika suatu entitas tidak memiliki kemampuan mempertahankan
kelangsungan hidupnya, maka laporan keuangan wajib disusun berdasarkan asumsi lain
yakni likuidasi dan nilai realisasi sebagai dasar pencatatan (Junaidi & Nurdiono, 2016).

Istilah going concern dapat diinterpretasikan dalam dua hal, yang pertama adalah going
concern sebagai konsep dan yang kedua adalah going concern sebagai opini audit. Sebagai
konsep, istilah going concern dapat diinterpretasikan sebagai kekuatan perusahaan
mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang. Sebagai opini audit,
perusahaan yang menerima opini going concern menunjukkan adanya keraguan dari
auditor dalam hal kemampuan perusahaan untuk meneruskan usahanya di masa depan.
(Kesumojati, 2017)

Risiko kebangkrutan perusahaan bisa dilihat dengan cara menganalisis laporan
keuangan perusahaan yang bersangkuatan. Penelitian laporan keuangan merupakan
metode yang sangat efektif untuk mengevaluasi status keuangan perusahaan. Analisis
rasio keuangan merupakan alternatif dalam menguji apakah laporan keuangan yang
dihasilkan bermanfaaat untuk melakukan klarifikasi atau prediksi harga saham di pasar
modal.

Debt default adalah sebagai kegagalan debitor (perusahaan) untuk membayar hutang
pokok atau bunganya pada waktu jatuh tempo. Oleh karenanya terjadinya kegagalan
hutang baik yang timbul karena perusahaan tidak mampu untuk memenuhi
kewajibannya atau perusahaan tidak dapat memenuhi perjanjian hutang merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan opini going concern oleh auditor.

Kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutang dan atau bunga merupakan indikator
going concern yang banyak digunakan oleh auditor dalam menilai kelangsungan hidup
suatu perusahaan. Seperti yang tercantum dalam (PSA), bahwa indikator going concern
yang banyak digunakan auditor dalam memberikan keputusan opini audit adalah
kegagalan dalam memenuhi kewajiban hutang. Penyebab default nya suatu hutang
disebabkan oleh kurangnya likuiditas perusahaan untuk membayar hutang pokok dan
bunganya pada saat jatuh tempo (PSA). Sebuah perusahaan dapat dikategorikan dalam
keadaan default hutangnya bila salah satu kondisi dibawah ini terpenuhi (Chen & Church
dalam Alifiah, 2020):

1. Perusahan tidak dapat atau lalai dalam membayar hutang pokok atau bunga.

2. Persetujuan perjanjian hutang dilanggar, jika pelanggaran perjanjian tersebut tidak
dituntut atau telah dituntut kreditor untuk masa kurang dari satu tahun. Data terkait
status default bisa disimpulkan dengan menggunakan informasi yang tergantung pada
catatan atas laporan keuangan pada bagian hutang, pada laporan keuangan yang
dipublikasikan perusahaan.

Menurut Alkatiri (2016) perusahaan dikatakan berhasil dalam praktik opinion shopping
ketika mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dari auditor baru. Hal ini dapat
terjadi karena auditor mendapat tekanan dari manajemen yang menyebabkan
independensi auditor menjadi terkikis. Jadi ketika pergantian auditor dilakukan, kondisi
kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan tidak akan berpengaruh terhadap opini
going concern yang dikeluarkan oleh auditor. Berdasarkan teori keagenan, opinion shopping
memungkinkan manajemen perusahaan untuk mengganti auditornya ke auditor lain
apabila perusahaannya memiliki kemungkinan besar akan menerima opini audit going
concern dari auditor yang sedang bertugas. Perusahaan lebih memilih untuk menggunakan
jasa auditor yang cenderung memberikan opini non going concern. Pergantian auditor yang
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dilakukan oleh perusahaan setelah perusahaan tersebut menerima opini audit going
concern mempengaruhi penerimaan opini audit going concern (Kusumayanti, 2017)

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen
dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Dengan besarnya saham yang
dimiliki oleh pihak manajemen diharapkan pihak manajemen akan bertindak lebih hati-
hati dalam mengambil keputusan dan lebih termotivasi untuk meningkatkan nilai
perusahaan.

Kepemilikan perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga mengurangi
resiko terjadinya kesulitan keuangan. Kepemilikan perusahaan dapat berpengaruh
terhadap kebijakan-kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan tersebut, selain itu juga
pemilik perusahaan dapat berperan sebagai pengawas perusahaan tersebut. Kepemilikan
manajerial dapat menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham sehingga
berhasil menjadi mekanisme yang dapat mengurangi masalah keagenan dari manajer
dengan pemegang saham. Kepemilikan manajerial diukur dengan proporsi saham yang
dimiliki perusahaan pada akhir tahun dan dinyatakan dalam persentase, (Putri & Irawati,
2019)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian, dipakai ialah penelitian kuantitatif, yang menguji pengaruh dari
debt default, opinion shopping dan kepemilikan manajerial terhadap opini audit going concern.
Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan transportasi dan logistik yang ada di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 2017-2021. Sampel penelitian yang digunakan
berjumlah 10 sampel yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, dengan
kriteria-Kkriteria tertentu, yaitu:

Tabel 1. Kriteria sampel

Pelanggaran
No. Kriteria Sampel Kriteria Jumlah
L. Perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 49
Indonesia periode 2017-2021
2. Perusahaan tarnsportasi yang konsisten terdaftar di Bursa (35) 14
Efek Indoneisia periode 2017-2021
3. Perusahaan transportasi yang menyediakan data lengkap 4) 10
sesuai data yang dibutuhkan penelitian periode 2017-2021
Perusahaan Sektor Transportasi yang terpilih menjadi sampel 10
Jumlah tahun penelitian (5 tahun) 5
Jumlah data Observasi 50

Penelitian memakai data. sekunder, yakni laporan keuangan (financial statement)
tahunan dari perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode tahun
2017-2021. Variabel penelitian ini adalah variabel independen (X) yaitu debt default,
opinion shopping dan kepemilikan manajerial, sedangkan variabel dependen (Y) yang
dipakai ialah opini audit going concern. Berikut indikator pengukuran variabel:

Tabel 2. Indikator pengukuran

No. Variabel Indikator pengkuruan Skala
Debt to Equity Ratio

1 Debt default Total utang (debt) Rasio
= x100%

" Total ekuitas (equity)
(Ardiyanti, 2021)

Variabel Dummy:
2 Oppinion Shopping | Nilai 1 jika melakukan pergantian auditor
Nilai 0 jika tidak melakukan pergantian auditor
Sumber: (Alifiah, 2020)

Jumlah saham direksi dan direktur

Nominal

3 Kepemilikan

.. 1009 .
Manajerial Jumlah saham beredar x100% Rasio
Sumber: (Harum F. 1., 2019)
Variabel Dummy:
4 Opini Audit Nilai 1 jika mendapat opini audit going concern Nominal
Going concern Nilai 0 jika tidak mendapat opini audit going concern




Sumber: (Evi Kusumayanti & Sari Widhiyani,
2017)

Metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
menggunakan eviews 12.
1. Analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data variabel, yaitu nilai
minimum/terendah,  tertinggi/maksimum, mean/rata-rata, standar  deviasi
(Ghozali, 2018).
2. Uji Kelayakan Model:

a. Uji Hosmer and Lemeshow’s memprediksi nilai observasi agar sesuai dengan data.

b. Uji Overall model fit untuk menilai apakah model yg dipilih sudah fit dengan data.
3. Uji Multikolinearitas untuk menguji terjadinya korelasi antar variabel.
4. Analisis regresi logistik untuk menguji probabilitas terjadinya variabel terikat dengan
prediksi variabel bebas dengan rumus:

OGC =a + S1DD + $20S + 3KM + e

Keterangan :

OGC = Opini Audit Going concern a = Konstanta

DD = Debt default B1B2B3 = Koefisien Regresi
oS = Opinion shopping e = Komponen Error
KM = Kepemilikan Manajerial

5. Uji Hipotesis:
a. Koefisien determinasi, mengukur kemampuan menjelaskan variabel dependen.
b. Uji F, mengetahui secara simultan variabel independen terhadap variabel dependen
c. Ujit, mengetahui pengaruh parsial variavel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Desktriptif

OGC (Y) DD (X1) 0S (X2) KM (X3)
Mean 0.160000 20.233160 0.460000 0.112050
Median 0.000000 1.009000 0.000000 0.008068
Maximum 1.000000 21.92000 1.000000 0.601791
Minimum 0.000000 290.52400 0.000000 5.71E-09
Std. Dev. 0.370328 13.39300 0.503457 0.181082

Uji Hosmer and Lemeshow’s

Tabel 4. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s
H-L Statistic 11.6981 | Prob. Chi-Sq(8) 0.1652
Andrews Statistic 36.2616 | Prob. Chi-Sq(10) 0.0001
Dapat dilihat pada tabel diatas Nilai H-L statistic sebesar 11.6981 dan juga nilai Prob.
Chi Sq sebesar 0.1652. Nilai ini (0.1652) lebih besar dari nilai a (0.1652 > 0.05) sehingga
tidak ada perbedaan model regresi dengan data.

Uji Overall Model Fit

Tabel 5. Hasil Uji Overall Model Fit
LR statistic 9.200121 Avg. log likelihood -0.347669
Prob(LR statistic) 0.026745

Berdasarkan tabel, nilai LR statistk sebesar 9.200121 dan nilai Prob LR Statistic sebesar
0.026745. Nilai ini 0.026745 lebih dari nilai o (0.026745 < 0,05) yang berarti debt default,
opinion shopping dan kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap opini
audit going concern.

Uji Multikonlinearitas
Berdasarkan tabel, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi ini. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien antar variabel independen tidak lebih
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Tabel 6. Hasil uji Multikolinearitas

dari 0,8. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas yag serius
antar variabel independen.

Y X1 X2 X3
OGC (Y) 1.000000 -0.249926 -0.183892 0.398562
DD (X1) -0.249926 1.000000 -0.174070 -0.199074
0S (X2) -0.183892 -0.174070 1.000000 -0.175652
KM (X3) 0.398562 -0.199074 -0.175652 1.000000
Analisis Regresi Logistik
Tabel 7. Hasil Analisis regresi Logistik
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -1.885609 0.651314 -2.895086 0.0038
DD -0.036709 0.033560 -1.093839 0.2740
(O8] -1.367875 1.112037 -1.230063 0.2187
KM 4.022776 2.010311 2.021072 0.0454

Persamaan regresi logistik dari output diatas dengan variabel dependen opini audit going
conern adalah sebagai berikut:

OGC =-1.885609 — 0.036709DD — 1.3678750S + 4.022776KM + [c]

1. Nilai konstanta (a) sebesar -1.885609 bernilai negatif, yang artinya jika debt default,
opinion shopping dan kepemilikan manajerial dalam keadaan konstan, maka nilai variabel
opini going concern akan mengalami peningkatan sebesar -1.885609

2. Variabel debt defaulr memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.036709 dengan tanda
negatif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari ukuran perusahaan, maka opini audit going
concern akan turun sebesar -0.036709 dengan asumsi variabel independen yang lain tetap.
3. Variabel opinion shopping memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1.367875 dengan
tanda negatif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari audit tenure, maka opini audit going
concern akan naik sebesar -1.367875 dengan asumsi variabel independen yang lain tetap.
4. Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai koefisien sebesar 4.022776 dengan
tanda positif, yang artinya setiap kenaikan 1% dari opini audit tahun sebelumnya, maka
opini audit going concern akan naik sebesar 4.022776 dengan asumsi variabel independen
yang lain tetap.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi

McFadden R-squared 0.209251
S.D. dependent var 0.370328
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi (McFadden R-square)
menunjukkan nilai sebesar 0.209251 atau sebesar 20,92%. Artinya variabel debt default,
opinion shopping, dan kepemilikan manajerial memberi pengaruh sebesar 20,92% terhadap
variabel penerimaan audit going concern, sedangkan sisanya 79,08% dipengaruhi variabel
lain diluar penelitian ini.

UjiF
Tabel 9. Hasil uji F
LR statistic 9.200121 Avg. log likelihood -0.347669
Prob(LR statistic) 0.026745

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil uji signifikasi simultan (uji statistik F) dapat
diketahui bahwa nilai prob(LR statistic) sebesar 0.026745. karena nilai prob(LR statistic)
lebih kecil dari 0,05 (0.026745 < 0,05) maka model persamaan regresi ini dapat digunakan
untuk memprediksi penerimaan opini audit going concern atau dapat disimpulkan bahwa
debt default, opinion shopping, dan kepemilikan manajerial bersama-sama (simultan)
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.



Ujit
Tabel 10. Hasil uji t
Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -1.885609 0.651314 -2.895086 0.0038
DD -0.036709 0.033560 -1.093839 0.2740
OS -1.367875 1.112037 -1.230063 0.2187
KM 4.022776 2.010311 2.021072 0.0454

Berdasarkan tabel diatas, maka:

1. Nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikan a sebesar 0.2740 (0.2740 > 0,05),
sehingga Hipotesis 1 ditolak yang berarti bahwa debt default tidak berpengaruh signifikan
terhadap pernerimaan opini audit going concern.

2. Nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikasi a sebesar 0.2187 (0.2187 > 0,05),
sehingga Hipotesis 2 ditolak yang berarti bahwa opinion shopping tidak berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan audit going concern.

3. Nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi a sebesar 0.0454 (0.0454 < 0,05)
sehingga Hipotesis 3 diterima yang berarti bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan audit going concern.

PEMBAHASAN
1. Debt default, opinion shopping, dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hal tersebut sejalan dengan teori agensi, dimana pemilik perusahaan (principal)
memberikan wewenang kepada manajer (agent) untuk melakukan operasional
perusahaan, termasuk menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan ini yang akan
menunjukan bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang nantinya akan
diinformasikan kepada pemilik usaha, investor dan pengguna laporan keuangan sehingga
laporan tersebut disajikan sebaik mungkin. Oleh karena itu, auditor sebagai pihak ketiga
menjembatani pemilik usaha (principal) dan manajer (agent) dalam mengawasi kinerja
manajemen agar tidak terjadi manipulasi laporan keuangan.

2. Debt default berpengaruh tidak signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.

Sejalan dengan teori agensi dimana pemilik perusahaan (principal) menilai kinerja
manajemen (agent) menggunakan pihak ketiga yaitu auditor, untuk mengetahui keadaan
perusahaan. Auditor akan melakukan pemeriksaan terhadap perusahaan, terutama pada
kegiatan utang. Apabila perusahaan gagal membayar utang (debt defaulf) maka
keberlangsungan perusahaan itu akan menjadi diragukan, oleh sebab itu kemungkinan
diberikannya opini audit going concern akan semakin besar, dan investasi oleh pihak luar
akan menurun (Muslimah & Triyanto, 2019).

3. Opinion shopping tidak berpengaruuh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Sejalan dengan teori agensi, pemilik perusahaan (principal) menginginkan trend positif
di perusahaannya. Maka dari itu, manager (agent) mengusahakan untuk melakukan
pergantian auditor untuk menghindari penerimaan audit going concern. Hal ini
menyebabkan seorang auditor harus mengetahui bisnis klien untuk yang pertama kali.
Audit yang dilaksanakan pertaman kali di suatu perusahaan, mengharuskan auditor
mengetahui banyak hal tentang bisnis atau perusahaan klien. Berbeda dengan auditor
yang sudah mengaudit perusahaan yang sama untuk pertama kalinya. Oleh sebab itu,
opinion shopping yang dilakukan oleh agen akan cenderung mengakibatkan kemungkinan
kecil menerima opini audit going concern (Alifiah, 2020).

4. Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going
concern.

Keterkaitan dengan teori agensi, bahwa dalam hal ini terdapat benturan kepentingan
antara prinsipal dan agent, sehingga diperlukan adanya mekanisme insentif untuk
mendorong manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik, yaitu salah
satunya melalui kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial memiliki hubungan
searah dengan opini audit going concern. Semakin besar proposi kepemilikan manajerial
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maka semakin mengurangi konflik keagenan dalam perusahaan, sehingga membuat
hubungan manajer dengan pemegang saham menjadi selaras karena adanya kesamaan
kepentingan (Sadirin, Diatmika, & Dewi , 2017).

PENUTUP

Beberapa kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :Debt default, opinion
shopping, dan kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern. 2. Debt default tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini
audit going concern. 3. Opinion shopping tidak berpengaruh penerimaan opini audit going
concern. 4. Kepemilikan manajerial berpengaruh penerimaan opini audit going concern.

Penelitian selanjutnya diharapkan mempertimbangkan sampel yang lebih luas lagi
dengan menambah sampel menjadi lebih dari lima tahun dan objek penelitian dapat
meliputi sektor perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Contohnya
peneliti selanjutnya mengambil sampel dari sektor keuangan, teknologi, atau kesehatan.
Hal ini dimaksud agar kesimpulan yang dihasilkan peneliti tersebut memiliki cangkupan
yang jauh lebih luas karena berhubungan dengan seluruh perusahaan yang terdafrar di
Bursa Efek Indonesia sehingga mungkin hasil kesimpulan tersebut lebih kuat dan akurat,
serta sampel yang lebih banyak.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama diharapkan
mengidentifikasi variabel yang dapat mempengaruhi opini audit going concern, contohnya
audit tahun sebelumnya, activities manipulations, financial distress, disclosure, dan
sebagainya. Bagi perusahaan, peneliti berharap perusahaan mampu mengindikasikan
penyebab munculnya opini audit going concern. Strategi perusahaan dalam menjaga
kelangsungan hidup perlu diperhatikan agar suatu entitas dapat memperoleh opini wajar
tanpa pengecualian. Bagi para investor dan calon investor yang ingin melakukan investasi
sebaiknya harus teliti dan cermat dalam memilih perusahaan dan sebaiknya tidak
berinvestasi pada perusahaan yang mendapat opini audit going concern.
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